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ANALISA PERBANDINGAN EFISIENSI LAMPU
YANG MENGGUNAKAN BALAST MANGNET DAN ELEKTRONIK

Muhni Pamu;ji®?’, Yuslan Basir®

Abstrak: Pemakaian energi listrik semakin diharapkan dan diarahkan ke penggunaan energi yang
efektif dan efisien untuk hasil yang maksimal. Khusus pada sistem penerangan, penggunaan lampu
florent atau yang biasa disebut lampu TL dirasakan sangat bermanfaat, baik untuk penerangan rumah,
perkantoran maupun untuk keperluan industri. Pengujian peralatan rangkaian bertujuan untuk menguji
efek perubahan penggunaan balast magnetik dan balas elektronik terhadap efisiensi lampu sehingga
dapat dimengerti tentang karakteristik kedua macam balast tersebut. Dalam pengujian ini akan
didapatkan data-data yang diperlukan untuk perbandingan dan penganalisaan secara teori sesuai
dengan alat yang akan diuji. Pada saat penyalaan ke dua jenis balast tersebut terdapat perbedaan,
dimana dari hasil pengukuran didapatkan jenis baast magnetik daya lampu sebesar 18 W dengan jenis
lampu TL, arus start 0,28 A dan arus yang mengalir 0,20 A. Untuk jenis balast elektronik daya lampu
18 W jenis lampu excellent arus start 0,20 A dan arus yang mengalir 0,17 A, Cos ¢ yang dihasilkan
pada balast elektronik 0,98. Sedangkan untuk balast magnetik Cos ¢ 0,50. Untuk efisiensi lampu pada
balast elektronik 90% sedangkan untuk balast magnetik sebesar 59,8%.

Kata Kunci: Efisens Lampu, Balas Magnetik, Balas Elektronik

Abstract: The use of dectrical energy are increasingly expected and directed to use energy effectively
and efficiently for maximum results. Specialized in lighting systems, use of lights florent or so-called
fluorescent lamp has been very useful, both for home lighting, offices and for industrial purposes.
Testing equipment series aims to examine the effects of changes in the use of magnetic ballasts and
electronic ballasts the lamp efficiency so as to understand the characteristics of both types of the
ballast. In this test we will get the necessary data for comparison and analysis in theory suits the
equipment to be tested. At the time of ignition to the two types of ballast there is a difference, where
the measurement results obtained from the type of magnetic ballast lamp power of 18 W with a type of
fluorescent lamp, the starting current of 0.28 A and current flowing to 0.20 A. For this type of
electronic ballast lamp power 18 W kinds of lights excellent starting current of 0.20 A and current
flowing 0.17 A, Cos ¢ generated in electronic ballast 0.98. As for the magnetic ballast Cos ¢ 0.50. For
efficiency electronic ballast lamp at 90% while for magnetic ballasts of 59.8%.
Keywords: Efficiency Lighting, Magnetic Reply, Reply Electronics

1,2) Dosen Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.

PENDAHULUAN tahan yang lebih lama, intensitas cahaya yang

dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan jenis

Keterbatasan sumber energi yang dapat
dipergunakan menimbulkan suatu pemikiran
untuk dapat menghemat penggunaan daya listrik
yang telah ada. Pemakaian listrik harus diarahkan
ke pemakaian energi yang efektif dan efisen
sehingga dapat memenuhi tuntutan pemakaian
beban-beban lainnya.

Pada sistem penerangan, penggunaan
lampu flouresent sebagai media penerangan
dirasakan sangat menguntungkan bagi konsumen,
baik untuk penerangan rumah maupun untuk
penerangan-penerangan  komersil. Keuntungan
tersebut dikarenakan, bahwa lampu flouresent
mempunyal efisensi tinggi, mempunyai daya
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lain.

Pada lampu flouresent dapat lebih hemat
pemakaian energinya serta lebih ekonomis bila
rugi-rugi yang terjadi dalam penggunaan lampu
flouresent yang selama ini menggunakan balast
magnetik dapat dikurangi.

Bila pada pemakaian dengan menggunakan
balast magnetik membutuhkan arus penyalaan
yang besar, sehingga berakibat daya listrik (Watt)
yang terpakai menjadi besar dan menjadikan
efisienss maksimum daya yang terpakai tidak
sesuai dengan daya yang tersedia Pada
pemakaian balast elektronik diharapkan rugi-rugi
tersebut dapat ditekan dan dikurangi sehingga
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energi yang terpakai lebih rendah serta lebih
ekonomis.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Lampu Fluoresens

Desain Lampu TL umumnya berbentuk
tabung panjang, tabung melingkar, atau

berbentuk U yang beris gas bertekanan rendah,
yaitu campuran uap mercuri dan gasmulia
Dinding bagian lampu dilapis dengan bahan
flurens  (umumnya memakai fosfor yang
dihaluskan. Pada kedua ujung terdapat elektroda
atau filamen pemanas yang berfungsi sebagai
tempat pel epasan elektron.

@ Starter

PLN 220 50 Hz &——

Gambar 1. Skemarangkaian lampu TL

Pada saat kedua ujung tabung diberi beda
tegangan, timbul aliran elektron didalam tabung.
Elektron menumbuk atom-atom gas sehingga
terpancar radias elektromagnetik. Sebagian kecil
berupa cahaya tampak dan sebagian besar berupa
cahaya tak tampak pada daerah ultra violet.
Selanjutnya sinar ultra violet menumbuk dinding
tabung yang dilapisi fosfor. Atom fosfor
tereksitass dan segera kembali ke tingkat
stabilnya disertai pancaran cahaya tampak.

Lampu TL harus dinyalakan dengan
menyusun seri dengan balast. Baast berfungsi
membatasi arus listrik pada suatu nilai tertentu
sesua desain lampu dan meredam lonjakan arus
listrik saat awal penyalaan.

Balast

Tabung

Gambar 2. Balast Magnetik

Keterangan: A. Kawat tembaga

Stater  berfungsi sebagai  pemanas
filamen. Emisi elektron pada filemen mudah
terjadi pada suhu filamendinaikkan. Bila
tegangan listrik antara kedua elektroda
mencukupi, elektron segera ditarik bergerak
menuju elektroda yang lain.

2. Balast Magnetik

Balast magnetik merupakan balast yang
lazim dipergunakan dalam sistem penerangan
yang merupakan kumparan yang digulung pada
inti bes yang pemasangannya seri dengan
tabung, dan langsung terhubung dengan sumber
tegangan jala-jaa (ac).

Gambar 3. Bagian-bagian dari Balast Magnetik

E. Masa pengis poliester

B. Bahanisolas F. Kotak plat baja
C. Cdahudara G. Blok Terminal
D. Terasbes H. Alasbgja

Masa pengis poliester E tetap keras
kalau dipanas, jadi tidak dapat mencair dan
mengalir ke luar walau suhunya meningkat.
Celah udara berfungsi untuk memperbesar
hambat megnetik teras besi. Sedangkan kotak
plaa baja dan aas bga berfungsi sebagai
pelindung magnetik.

Balast magnetik membatasi arus listrik
yang mengalir ke tabung, selain ini juga alat ini
juga membangkitkan suatu tegangan induksi
kgut yang tinggi untuk memulai penyalaan
tabung.
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3. Balagt Elektronik

Rangkaian yang dirancang untuk
menggantikan balast konvensional direncanakan
dapat memberikan tegangan awal yang cukup
besar untuk dapat menghidupkan lampu serta
dapat memberikan tegangan tegangan konstan
pada lampu saat beroperas. Rangkaian ini

merupakan rangkaian yang membangkitkan

tegangan tinggi dengan menggunakan tegangan
searah (dc Voltage). Jenis lampu yang terpasang
pada balast elektronik adalah jenis lampu
excelent dengan spesifikasi yang ada di pasaran
antara lain : 5 Watt, 10 Watt, 18 Waitt, 22 Waitt,
serta 42 Watt.

Gambar 4. Bentuk Lampu Excelent

PERANCANGAN

Rangkaian Balast Elektronik

Rangkaian yang dirancang untuk
menggantikan balast konvensional direncanakan
dapat memberikan tegangan awal yang cukup

besar untuk dapat menghidupkan lampu serta
dapat memberikan tegangan tegangan konstan
pada lampu saat beroperas. Rangkaian ini
merupakan rangkaian yang membangkitkan
tegangan tinggi dengan menggunakan tegangan
searah (dc Voltage)

IUBE

Fuse:

Gambar 5. Rangkaian Balast Elektronik.

Tabed 1. Daftar Komponen Rangkaian Balast Elektronik

No Kode Keterangan Keterangan
1 | D;—-Dy | IN4007 Dioda Silikon
2 1 C 222 pF Kapasitor mika
3 |G 15 pyF Kapasitor Elektrolit
4 | G 22 nF Kapasitor mika
5 |1 C 47nF;22nF; 1,2nF Kapasitor mika
6 | G 10 nF Kapasitor mika
7 Ri-R, 680 kQ Resistor
8 Rs; Rs 8,2 kQ Resistor
9 Rs: R4 1Q Resistor
10 | Q- Q, SBP13 Transistor
Pembuatan  sirkuit rangkaian Lampu (Printing Circuit Board) dan pembuatan Box

Excellent pada PCB

Bagian ini

merupakan  serangkaian

penyelesaian akhir hingga terbentuk barang jadi.

Perencanaan ini
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meliputi

pembuatan PCB

dengan panel-panel yang diperlukan.

Papan PCB bahannya berupa plat epoxy
atau pertinax yang dilapis dengan lapisan
tembaga. Plat ini ditutup dengan polayang terdiri
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dari jaur dan bidang yang dapat

menghantarkan listrik.

)

Gambar 6. Sirkuit Rangkaian Balast Elektronik pada PCB

Metode pembuatan PCB adalah metode
menggambar ulang rangkaian dengan
menggunakan rugos elektronika dan spidol
marker (tinta yang tidak mudah luntur). Papan
PCB yang telah digambar di teliti ulang dan
kalau tidak terjadi kesalahan, maka plat PCB
tersebut direndam dengan cairan kimia berupa
cairan ferro clorit. Setelah tembaga yang melekat
pada papan PCB terlepas, PCB dicuci dengan air
bersh dengan tujuan untuk melepaskan garis

Pada tahap perakitan selanjutnya terdapat
dua bagian, yaitu bagian elektronik dan non
elektronik, yang dapat dijelaskan :

1. Pada  bagian elektronik dilakukan
pemasangan pada PCB, diikuti dengan
penyolderan dengan memperhatikan

ketentuan-ketentuan yang  diperbolehkan
contohnya saat penyolderan dengan timah
jangan terlalu panas, sebab akibat pemanasan
yang berlebihan akan mempengaruhi nilai

gambar dari rugos maupun tinta marker yang resistans maupun nila  dari komponen
masih melekat. Untuk menempatkan komponen- tersebut.
komponen elektronik maupun penyambungan, 2. Pada bagian non eektrik dilakukan
maka papan PCB tersebut  dilubangi pemasangan komponen yang terletak diluar
menggunakan mata bor diameter 1 mm. PCB dimana komponen dipasang pada papan
panel seperti saklar, Lampu, serta terminal-
terminal dan lain sebagainya.
M| LAMPU TL 40 WATT e
M| LAMPU TL1E VAT |
LR Y LR

150 EMm

Gambar 7. Tataletak komponen pada papan panel pengujian

Rangkaian balast elektronik merupakan
rangkaian inverter berpenguatan tunggal, yang
digerakkan oleh dua buah transistor (Trl dan
Tr2). Dioda Bridge (D1 — D4) sebagai penyearah
jembatan untuk mendapatkan tegangan dc yang
disuplai langsung dari tegangan sumber (220 V).

Resistor R3 dipilih dengan disipasi daya
2 Watt yang berfungsi sebagai resistor pengaman
dan pembatas arus. Kapasitor C3 berfungs

menghaluskan tegangan dc hasil penyearah dari
dioda bridge.

Sebagal penguatan pertama (Trl) sebagai
penguatan kolektor dan sebagai beban keluaran
dan perata digunakan R4 dan C3. R2 dan C2
sebagai komponen penala osilator yang
diumpankan ke Trl, sedangkan R2 berfungs
sebagai impedans umpan balik antara basis dan
kolektor. D5 berfungsi membangkitkan tegangan
basis emitor padatransistor penguat akhir (Tr2).
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Trafo toroida T adalah trafo berinti ferrit
yang berfungsi sebagai pengubah tegangan dari
rangkaian ke lampu flouresent. L sebagai
kumparan redam dan C5 sebagai pengganti
starter lampu flouresent.

PENGUJIAN DAN ANALISA
Tujuan Pengujian

Pengujian peralatan rangkaian bertujuan
untuk menguji efek perubahan penggunaan balast
magnetik dan balas elektronik terhadap efisiens
lampu sehingga dapat dimengerti tentang
karakteristik kedua macam bal ast tersebut. Dalam
pengujian ini akan didapatkan data-data yang
diperlukan untuk perbandingan dan
penganalissan secara teori sesuai dengan aat
yang akan diuji.

M etode Pengujian

Dalam pengujian peralatan rangkaian
bertujuan untuk menguji efek perubahan
penggunaan balast magnetik dan bal as el ektronik
terhadap efisenst lampu menjadi dua macam
jenis pengujian, yaitu :
Pengujian secaratak langsung
Pengujian secaralangsung

Pengujian secaratak langsung

Pengujian secara tak langsung adalah
pengujian yang dilakukan sistem per sistem tanpa
mengalirkan listrik ke rangkaian. Dimana pada
pengujian ini dilakukan menggunakan alat ukur
yang diperlukan seperti multitester yang
berfungsi untuk memeriksa hubungan rangkaian
yang telah dirakit sebelumnya apakah sesual
dengan petunjuk gambar.

pemeriksaan untuk kebenaran dari rangkaian
tidak dapat terjamin.
Pengujian secara langsung

Pengujian secara langsung adalah

pengujian rangkaian yang langsung dihubungkan
dengan peralatan listrik dari rangkaian yang
langsung terhubung dengan jaringan listrik PLN.
Untuk membuktikan apakah rangkaian bekerja
sesuai  dengan perencanaan dan diagram
rangkaian, maka rangkaian harus dioperasikan
terlebih dahulu. Selanjutnya akan dapat di amati
dan dianalisa apakah rangkaian balast magnetik
dan balas elektronik terhadap efisiens lampu
dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan.

Rangkaian Pengujian

Untuk melengkapi pokok-pokok tujuan
pengujian, maka diperlukan langkah-langkah
pengujian yang dilakukan untuk mempermudah
mendapatkan data-data yang diperlukan.
Langkah langkah pengujian tersebut adalah :
Memeriksa rangkaian dan penunjang lainnya,
pemeriksaan dapat  dilakukan  dengan
menggunakan alat ukur.
Memeriksa penyaluran arus listrik pada
rangkaian serta beban sehingga tidak
menimbulkan  hubungan  yang  tidak
diinginkan. Dengan demikian akan dapat
diketahui apakah rangkaian tersebut sudah
sigp untuk mendapatkan supply listrik dari
tegangan jaajada yang telah ditentukan
sebelumnya.
Setelah pelaksanaan ke dua langkah diatas,
maka langkah selanjutnya  adalah
menghubungkan peralatan dengan supply,
dimana disini yang perlu diperhatikan adalah

Sebelum pengujian dilakukan, tegangan supply terhadap peralatan sebesar
penghantar netral dari jaringan jangan disambung 220V.
terlebih dahulu dengan peralatan, karena
T1111
—C Lampu )
(v )
Elekironik \-/
——{ > —

N

Gambar 8. Skema Pengukuran
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Data Hasil Pengukuran

Pengujian rangkaian dilakukan pada
tegangan sumber dari jaajada 220 V pada
frekuens 50 Hz, dan memakai sampel pada
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Balast Magnetik menggunakan lampu TL (10 W
; 18 W ; 40 W) serta Balast Elektronik memakai
lampu Excellent (10 W ; 18 W ; 42 W).

Pada pengukuran kuat cahaya dari kedua jenis
lampu tersebut, maka arah dari cahaya lampu
diatur sehingga jatuh tegak lurus permukaan
sensor lux-meter padajarak (r) = 30 cm.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Balast Magnetik

Lampu TL Lampu Excellent
Lzliysu St'art | Ve | V. E | cos Lzr"’:]y;u | | Ve | V. | E | Cos
(Watt) (A) (A) | (Volt) | (Valt) | (Lux) (0] (Watt) Start (A) (Volt) |(Volt)|(Lux) (0]
40 035 | 028 | 130 | 145 | 1500 Bé; 42
18 028 | 020 | 95 135 | 750 | O° 18 020 | 023 | 8 | 165|900 | *°
Lag Lag
10 | 022|017 | 60 | 125 | 350 | %% | 10 | o016 | 016 | 75 | 155|450 | 2%
Lag Lag
Tabel 3. Hasil Pengukuran Balast Elektronik
Lampu TL Lampu Excellent
L%iy;u St'art | Ve | WL E | Cos L%iy;u | | Ve | V.| E Cos
wat) | (A) (A) | (volty | (Volt) | (Lux) | o (Wat) Start | (A) | (Volt) [(Volt)| (Lux) ®
09 0, 0,98
40 020 | 016 | 125 | 125 | 1600 | |, 42 027 | 5| 180 | 180 | 2300 | "o
0,9 0, 0,98
18 018 | 012 | 94 94 90 | ooy 18 018 | | 84 | 84 | 950 | ‘4
0,9 0, 0,98
10 015 | 0,10 | 59 59 500 | o 10 014 | ;)| 58 | 58 | 490 | ‘4

PEMBAHASAN

Pada saat lampu menyala, maka dapat
dibuat rangkaian ekivalensinya (gambar 26)
Lampu TL dan lampu excellent dianalogikan
dengan sifat resistans (hambatan) karena

yang menembus medium gas. Karena medium
gas bersifat dinamis, maka karakteristik resistans
pada lampu berbeda dengan resistor pada
umumnya. Jadi resistans pada lampu bersifat
dinamis, sehingga resistansi lampu TL dan lampu
Excellent dianggap sebagal resistansi ekivalen

didalamnya terjadi aliran muatan atau arus listrik  (R).
I R
—_—
NV
_rYLYY\_. r—l
V (ac)

Gambar 9. Rangkaian ekivalen penyalaan lampu

Balast magnetik (Lampu TL 40 W)
1. Induktansi Ballast
Lo gt

145V — 165H

I_ | 2~<.f -

0,28A (2.3,14.50)
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2. Resistans ekivalen lampu
RI] Ve i 130V
\% 0,28A
3. Impedansi rangkaian
71 \i . 220V
I 0,28A

4. Faktor daya
R 4641]

Cos /1= 1
Z 785,70
5. Dayalistrik (Watt)
PO IR [102°.46430] =365W
6. Daya Cahaya (lumen)
AF =E.4.m.r" =1500.4.314.30° =1695Ilumen
7. Efisiens cahayadari lampu
LPW P (lumen) - 1695
P (Watt) 36,5
Dengan cara yang sama dari data hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel 4 untuk hasil perhitungan dari tabel 6 dan 7.
penggunaan balast magnetik, maka

= 464,30Q

=7857Q

= 46,4 %

Balast Elektronik (Lampu Excellent 42 W)
1. Induktansi Ballast
L0 \A . 180V

| _ 0,16 A (314)

2. Resistans ekivalen lampu

RI] Ve | 180 V
I 0,20A

3. Impedansi rangkaian
71 \i 0 220V
I 0,20 A

4. Faktor daya

=2,85H

=900Q

=1100Q

Cos [/ [J E U 9000 =0,81
Z 11000

5. Dayalistrik (Watt)
PO IR [ (0,20%) . 9000 =36W
6. DayaCahaya (lumen)
AF =E.4.m.r* =2300.4.3,14.30° =2599,9 lumen
7. Efisiens cahayadari lampu

LPW ] % n 293

Dengan cara yang sama dari data
tabel 4 untuk hasil perhitungan dari
penggunaan balast Elektronik, maka
hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel 8 dan 9.

=723%
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Tabed 4. Hasil Perhitungan Balas Magnetik menggunakan lampu TL

N Lzliysu L | R z Faktor P AF Eflisjmjvmg
o] (Watt) (mH) (A) (Ohm) | (Ohm) daya (Watt) (lumen) (%)
40 1,65 0,28 4643 | 7857 0,60 36,4 1695,6 46,5
18 2,14 0,20 420 1100 0,40 16,8 847,8 45
10 2,34 0,17 3529 | 1294 0,30 91 3955 40
Tabel 5. Hasil Perhitungan Balas Magnetik menggunakan lampu Excellent
No Lz;y;"u L | R Z | Fektor| P AF EEI%SV”S
(Watt) (mH) | (mA) | (Ohm) | (Ohm) | daya | (Watt) | (lumen) (%)
1 42 - - - - - - - -
2 18 265 | 020 | 425 1100 | 0,39 17 1017,4 59,8
3 10 308 | 0,16 | 468 1375 | 0,34 11 508,6 46,3
Tabel 6. Hasil Perhitungan Balas Elektronik menggunakan lampu TL
No Lgr";y;u c | 1 R Z |Fektor| P AF E‘L’ff,\‘jvns
(Wat) (P | (mA) | (Ohm) | (Ohm) | daya | (Watt) | (Ilumen) (%)
1 40 |018| 0,16 | 781 1375 | 0,99 20 1808 90,43
2 18 |018| 0,12 | 7833 | 1833 | 048 | 11,3 | 10175 90
3 10 /0,18 | 0,10 | 590 2200 | 0,38 6 565 94,2
Tabel 7. Hasil Perhitungan Balas Elektronik menggunakan lampu Excellent
No Lzr"’T‘]yS‘u c | | R Z | Fektor| P AF Efﬂ;‘?vns'
(Watt) (F | (mA) | (Ohm) | (Ohm) | daya | (Watt) | (lumen) (%)
1 42 1018| 0,20 | 900 1100 | 0,81 36 2299 72,3
2 18 /0,18 | 0,12 | 700 1833 | 0,40 10 904 90,4
3 10 /0,18 | 0,10 | 580 2200 | 0,30 6 508 84,8
ANALISA (Cos /) 0,60, daya lampu (P) 36,4 W,

Dari hasil pengukuran dan perhitungan dapat _
diambil suatu analisa dengan mengambil
perbandingan hasil dari kedua balast tersebut,
yaitu :

1. Lampu TL dengan balast magnetik dan

balast elektronik

a) Lampu TL dengan Balast Magnetik

- Lampu TL 40 W, Induktansi balast (L) 1,65
mH, Arus yang mengalir (I) 0,28 A,
Resistans ekivalen lampu (R) 464,3 Q,
Impedansi rangkaian (Z) 785,7, Faktor daya

Lumen (AF) 1695,6 , Efisiensi LPW 46,5%
Lampu TL 10 W, Induktansi balast (L) 2,34
mH, Arus yang mengair (I) 0,20 A,
Resistanss ekivalen lampu (R) 420 Q,
Impedans rangkaian (Z) 1100, Faktor daya
(Cos /) 0,30, daya lampu (P) 9,10 W,
Lumen (AF) 395,5, Efisiensi LPW 40%

b) Lampu TL dengan Balast Elektronik

Lampu TL 40 W, Kapasitansi balast (C) 0,18
F, Arus yang mengalir (I) 0,16 A, Resistans
ekivalen lampu (R) 781 Q, Impedansi
rangkaian (Z) 1375, Faktor daya (Cos //)
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0,99, daya lampu (P) 20 W, Lumen (AF)
1808 , Efisensi LPW 90,43%

- Lampu TL 10 W, Kapasitans balast (C) 0,18
F, Arus yang mengalir (I) 0,10 A, Resistans
ekivalen lampu (R) 590 Q, Impedansi
rangkaian (Z) 2200, Faktor daya (Cos //)
0,38, daya lampu (P) 6 W, Lumen (AF) 565,
Efisens LPW 94,2%

2. Lampu Excellent dengan balast magnetik
dan balast elektronik

a) Lampu Excellent dengan Balast Magnetik
Lampu Excellent 18 W, Induktansi balast (L)
2,65 mH, Arus yang mengdir (I) 0,20 A,
Resistansi ekivalen lampu (R) 425 Q,
Impedansi rangkaian (Z) 1100, Faktor daya
(Cos /7) 0,39, daya lampu (P) 17 W, Lumen
(AF) 1017,4 , Efisiensi LPW 46,3%

- Lampu Excellent 10 W, Induktansi balast (L)
3,08 mH, Arus yang mengalir (1) 0,16 A,
Resistansi ekivalen lampu (R) 468 Q,
Impedansi rangkaian (Z) 1375, Faktor daya
(Cos /) 0,34, dayalampu (P) 11 W, Lumen
(AF) 508,6 Efisiensi LPW 46,3%

b) Lampu Excellent dengan Balast Elektronik
Lampu Excellent 18 W, kapasitans balast
(C) 0,18F, Arus yang mengdlir (1) 0,12 A,
Resistansi  ekivalen lampu (R) 700 Q,
Impedansi rangkaian (Z) 1833, Faktor daya
(Cos /7) 0,40, daya lampu (P) 10 W, Lumen
(AF) 904, Efisiensi LPW 90,4%

- Lampu Excdlent 10 W, kapasitansi balast
(C) 0,18F, Arus yang mengalir (1) 0,10 A,
Resistansi ekivalen lampu (R) 580 Q,
Impedansi rangkaian (Z) 2200, Faktor daya
(Cos /) 0,30, daya lampu (P) 6 W, Lumen
(AF) 508 Efisiensi LPW 84,8%

3. Balast Magnetik dengan lampu TL dan
lampu Excdllent

a) Balast Magnetik dengan Lampu TL
Balast magnetik 40 W dengan Lampu TL 40
W, Induktansi balast (L) 1,65 mH, Arusyang
mengalir (I) 0,28 A, Resistans ekivalen
lampu (R) 464,3 Q, Impedansi rangkaian (Z)
785,7, Faktor daya (Cos //) 0,60, daya
lampu (P) 36,4 W, Lumen (AF) 1695,6 ,
Efisensi LPW 46,5%

- Balast magnetik 10 W dengan Lampu TL 10
W, Induktans balast (L) 2,34 mH, Arus yang
mengalir (I) 0,20 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 420 Q, Impedansi rangkaian (Z)
1100, Faktor daya (Cos//) 0,30, daya

201

lampu (P) 9,10 W, Lumen (AF) 395,5,
Efisensi LPW 40%

b) Balast magnetik dengan lampu excellent

- Balast magnetik dengan lampu Excellent 18
W, Induktansi balast (L) 2,65 H, Arus yang
mengalir (I) 0,20 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 425 Q, Impedansi rangkaian (Z)
100, Faktor daya (Cos /7) 0,39, daya lampu
(P) 17 W, Lumen (AF) 508,6 , Efisiensi LPW
46,3%

- Balast magnetik dengan lampu Excellent 10
W, Induktansi balast (L) 3,08 mH, Arus yang
mengalir (I) 0,16 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 468 Q, Impedansi rangkaian (Z)
1375, Faktor daya (Cos //) 0,34, daya
lampu (P) 11 W, Lumen (AF) 508,6 Efisiens
LPW 46,3%

4. Balast Elektronik dengan lampu TL dan
lampu Excellent

a) Balast Elektronik dengan lampu TL

- Balast elektronik dengan lampu TL 18 W,
Kapasitansi balast (C) 0,18 F, Arus yang
mengalir (I) 0,12 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 783,3 Q, Impedansi rangkaian (Z)
1833, Faktor daya (Cos //) 0,48, daya
lampu (P) 11,3 W, Lumen (AF) 10175 ,
Efisens LPW 90%

- Balagt dektronik dengan lampu TL 10 W,
Kapasitans balast (C) 0,18 F, Arus yang
mengalir (I) 0,10 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 590 Q, Impedansi rangkaian (Z)
2200, Faktor daya (Cos//) 0,38, daya
lampu (P) 6 W, Lumen (AF) 565 , Efisiensi
LPW 94,2%

b) Baast elektronik dengan lampu excellent

- Balast Elektronik dengan lampu Excellent 18
W, Kapasitans balast (C) 0,18 F, Arus yang
mengalir (I) 0,16 A, Resistansi ekivalen
lampu (R) 781 Q, Impedansi rangkaian (Z)
1375, Faktor daya (Cos//) 0,99, daya
lampu (P) 20 W, Lumen (AF) 1808 ,
Efisens LPW 90,43%

- Lampu TL 10 W, Kapasitansi balast (C) 0,18
F, Arus yang mengalir (I) 0,10 A, Resistans
ekivalen lampu (R) 590 Q, Impedansi
rangkaian (Z) 2200, Faktor daya (Cos //)
0,38, daya lampu (P) 6 W, Lumen (AF) 565 ,
Efisens LPW 94,2%



Analisa Perbandingan Efisiensi Lampu yang Menggunakan Balast Magnet dan Elektronik

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian sebelumnya penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai
berikut :

1. Pemakaian arus pada balast eektronik lebih
kecil dibandingkan dengan balast magnetik,
yaitu

- Baas magnetik daya lampu 40 W jenis TL
arus start 0,35 A dan arus yang mengalir 0,28
A, dayalampu 18 W jenis TL arus start 0,28
A dan arus yang mengalir 0,20 A, daya
lampu 10 W jenis TL arus start 0,22 A dan
arus yang mengalir 0,17 A.

- Baas Elektronik daya lampu 42 W jenis
Excellent arus start 0,27 A dan arus yang
mengalir 0,20 A, daya lampu 18 W jenis
Excellent arus start 0,12 A dan arus yang
mengalir 0,12 A, daya lampu 10 W jenis
Excellent arus start 0,14 A dan arus yang
mengalir 0,10 A.

2. Cos @, lumen dan efisiensi yang dihasilkan
oleh baast eektronik lebih  besar
dibandingkan dengan balast magnetik, yaitu :

- Baas magnetik daya lampu 40 W jenis TL
Cos ¢ 0,70 , 1500 lumen, efisiensi 46,5%,
daya lampu 18 W jenis TL Cos ¢ 0,52 , 750
lumen, efisiensi 45%, daya lampu 10 W jenis
TL Cos ¢ 0,40, 350 lumen, efisiensi 40%

- Balas dektronik daya lampu 42 W jenis
excellent Cos ¢ 0,98 , 2300 lumen, efisiensi
72,3%, daya lampu 18 W jenis excellent Cos
¢ 0,98 , 950 lumen, efisiensi 90,4%, daya
lampu 10 W jenis excellent Cos ¢ 0,98 , 508
lumen, efisiensi 84,8%

3. Balast eektronik tidak terpengaruh terhadap
perubahan tegangan sumber dibandingkan
dengan balast magnetik

Saran

Untuk pemilihan jenis beban lampu pada
balast elektronik sebaiknya diperhatikan pada
pemasangan komponen kapasitor sebagai starter.
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